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Salah satu nama Allah yang menunjukkan kesempurnaan sifat-Nya adalah Al-‘Adl, yaitu Dzat

yang Mahaadil. Nama ini menunjukkan bahwa semua ketetapan Allah, baik dalam ciptaan-Nya,

syariat-Nya, maupun balasan di akhirat, pasti berdasarkan keadilan yang sempurna. Allah

tidak pernah menzalimi makhluk-Nya sedikit pun, dan tidak ada satu pun amal yang terlewat

dari perhitungan-Nya.

Dalam tulisan ini, kita akan membahas seputar nama Allah Al-‘Adl: dalil-dalil yang

menunjukkan nama ini dan pandangan para ulama mengenainya; kandungan makna nama Al-‘Adl;

dan bagaimana pengaruh atau konsekuensi dari mengenal nama ini dalam kehidupan seorang

hamba.

Dalil nama Allah “Al-‘Adl”

Nama Al-‘Adl tidak disebut secara eksplisit sebagai nama Allah dalam Al-Quran, dan tidak

ada hadis sahih yang secara jelas menetapkannya sebagai nama. Namun, nama ini muncul dalam

hadis penghimpunan nama-nama Allah yang terkenal, yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

lainnya. Para ulama telah membahas hadis tersebut dan melemahkan penisbahan penyebutan

nama-nama tersebut secara langsung kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ash-Shan‘ani rahimahullah berkata,

???? ?????? ?? ????? –?? ?? ????? ???? ????? ?? ??????- ????? ?? ??? ??????.

“Para ahli hadis sepakat bahwa penyebutan berurutan nama-nama Allah dalam hadis itu

merupakan sisipan dari sebagian perawi.” [1]

Namun demikian, kata al-‘Adl disebutkan dalam Al-Quran sebagai sifat yang melekat pada

kalimat-kalimat Allah, seperti dalam firman-Nya,

???? ???? ??? ???? ?????

“Dan telah sempurna kalimat Tuhanmu (yang berupa janji dan ancaman) dalam kebenaran dan

keadilan.” (QS. Al-An‘am: 115)

Selain itu, telah diketahui dengan pasti bahwa Allah Ta‘ala disifati dengan keadilan dalam

perbuatan-Nya. Dalam hadis sahih riwayat Bukhari (no. 3150) dan Muslim (no. 1062) dari

Abdullah bin Mas‘ud radhiyallahu ‘anhu, tentang seseorang yang memprotes pembagian harta

rampasan perang oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
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??? ???? ??? ?? ???? ???? ??????

“Siapa lagi yang akan berlaku adil jika Allah dan Rasul-Nya tidak adil?” [2]

Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat dalam menghitung (memasukkan) al-‘Adl sebagai

bagian dari nama-nama Allah. Sebagian dari mereka memasukkannya ke dalam daftar al-asma’

al-husna, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Mandah, Ibn al-‘Arabi, Al-Bayhaqi [3], dan

Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Si’diy [4] rahimahumullah. Wallaahu a’lam.

Kandungan makna nama Allah “Al-’Adl”

Untuk mengetahui kandungan makna dari nama Allah tersebut dengan menyeluruh, maka perlu

kita ketahui terlebih dahulu makna kata “Al-’Adl” secara bahasa, kemudian dalam konteksnya

sebagai nama Allah Ta’ala.

Makna bahasa dari “Al-’Adl”

Secara bahasa, al-‘adl ( ????? ) adalah sikap pertengahan (seimbang dan lurus) dalam

segala urusan, lawan dari al-jawr ( ????? ), yaitu kezaliman. [5]

Al-‘adl dari kalangan manusia bermakna seseorang yang terpuji, lurus dalam jalan dan

perilakunya. Dikatakan, “Hadza ‘adl” ( ??? ???? ) – “Orang ini adalah pribadi yang adil.”

[6]

Makna “Al-’Adl” dalam konteks Allah

Tentang makna Al-’Adl dalam konteks ini, Az-Zajjaj rahimahullah mengatakan,

????? ????? ???? ?? ?????? ??????? ?? ?????. ??????? ???? ??? ??? ??? {????? ???? ?????

?????? ????? ?? ???? ?? ????? ????}

“Dan Allah Ta‘ala adalah Dzat yang adil dalam seluruh hukum dan keputusan-Nya, jauh dari

sifat kezaliman. Semua perbuatan-Nya adalah baik, sebagaimana firman-Nya (yang artinya),

‘Dan Allah menetapkan hukum dengan kebenaran, sementara mereka yang diseru selain-Nya

tidak dapat menetapkan hukum apa pun.’ (QS. Ghafir: 20)” [7]

Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Nuniyyah-nya berkata,

??????? ??? ??????? ?? ???? … ?????? ?????? ????????

“Keadilan adalah salah satu sifat-Nya dalam perbuatan-Nya, dalam ucapan-Nya, dan dalam

keputusan-Nya yang selalu memakai timbangan yang tepat.” [8]

Ketika menjelaskan bait tersebut, Syekh Muhammad Khalil Harras mengatakan, “Dia Subhanahu
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disifati dengan keadilan dalam seluruh perbuatan-Nya. Semua perbuatan-Nya berjalan di atas

jalur keadilan dan kelurusan, tanpa sedikit pun mengandung unsur kezaliman. Seluruhnya

berputar antara karunia dan rahmat, serta antara keadilan dan hikmah.” [9]

Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Si’diy mengatakan di akhir kitab tafsir beliau, ketika

menjelaskan dua nama Allah Al-Hakam dan Al-’Adl; beliau mengatakan, “(Allah adalah)

al-Hakam (Dzat yang memutuskan hukum), al-‘Adl (Dzat yang Mahaadil), yang menetapkan hukum

di antara hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat dengan keadilan dan keseimbangan-Nya. Dia

tidak menzalimi meski seberat dzarrah, tidak membebani seseorang dengan dosa orang lain,

tidak menghukum melebihi dosa yang dilakukan, dan Dia memberikan hak kepada pemiliknya —

tidak membiarkan satu pun orang yang berhak tanpa diberikan haknya. Dialah al-‘Adl dalam

pengaturan dan ketetapan-Nya. Firman-Nya (yang artinya), {Sesungguhnya Rabbku berada di

atas jalan yang lurus} (QS. Hud: 56).” [10]

Dengan demikian, al-‘Adl dalam hak Allah berarti bahwa seluruh keputusan, perbuatan, dan

ketetapan-Nya sempurna dalam keadilan, tidak ada satu pun yang mengandung kezaliman atau

penyimpangan. Wallaahu a’lam.

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Ar-Rahman” dan “Ar-Rahim”

Konsekuensi dari nama Allah “Al-’Adl” bagi hamba

Penetapan nama “Al-’Adl” bagi Allah Ta’ala (bagi yang menetapkannya) dan sifat ‘Adl

bagi-Nya, memiliki banyak konsekunsi. Berikut ini beberapa konsekuensinya dari sisi hamba:

Beriman bahwa ‘adl (keadilan) merupakan salah satu sifat Allah

Hal ini berdasarkan hadis-hadis yang sahih, di antaranya hadis dari Abdullah bin Mas‘ud

radhiyallahu ‘anhu, sebagaiman telah di sampaikan di pembahasan sebelumnya. Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

??? ???? ??? ?? ???? ???? ???????

“Siapa lagi yang akan berlaku adil jika Allah dan Rasul-Nya tidak adil?!” (HR. Bukhari no.

3150 – lafaz ini milik Bukhari, dan Muslim no. 1062)

Sifat keadilan ini adalah sifat dzatiyyah (melekat pada Dzat-Nya). Maksudnya, Allah

senantiasa dan selamanya bersifat dengan keadilan. Tidak pernah ada waktu di mana Allah

tidak bersifat adil, dan tidak akan ada masa di mana keadilan-Nya lenyap. [11]

Beriman bahwa Allah menegakkan keadilan dalam syariat, ciptaan, dan balasan-Nya

Allah adalah Dzat yang menegakkan keadilan dalam seluruh perkara: dalam syariat yang Dia

turunkan, dalam penciptaan makhluk-Nya, dan dalam pemberian balasan atas amal perbuatan.
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Syekh As-Sa‘di rahimahullah dalam tafsirnya terhadap firman Allah Ta‘ala,

??? ???? ??? ?? ??? ??? ?? ????????? ????? ????? ????? ?????? ?? ??? ??? ?? ?????? ??????

“Allah menyatakan bahwa tidak ada sesembahan yang benar selain Dia, (demikian pula) para

malaikat dan orang-orang yang berilmu – (semuanya bersaksi bahwa Dia) menegakkan keadilan.

Tidak ada sesembahan yang benar selain Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS.

Ali ‘Imran: 18);

beliau mengatakan, “Adapun al-qisth (keadilan) adalah keadilan yang sempurna. Allah Ta‘ala

adalah Dzat yang menegakkan keadilan dalam syariat-Nya, dalam penciptaan-Nya, dan dalam

pembalasan-Nya. Semua ibadah dan muamalah yang disyariatkan, serta seluruh perintah dan

larangan, adalah adil dan seimbang. Tidak ada kezaliman padanya dalam bentuk apa pun.

Bahkan, seluruhnya disusun dengan sangat rapi dan penuh hikmah.

Adapun balasan atas amal perbuatan juga berjalan antara dua hal: (1) karunia dan kebaikan

Allah kepada orang-orang yang bertauhid dan beriman, dan (2) keadilan-Nya dalam menghukum

orang-orang kafir dan durhaka. Allah tidak mengurangi sedikit pun dari kebaikan mereka,

dan tidak menghukum mereka kecuali atas dosa yang mereka lakukan, sebagaimana firman-Nya

(yang artinya), ‘Dan seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.’ (QS. Al-An‘am: 164).”

[12]

Berlaku adil dan menjauhi kezaliman

Allah Ta‘ala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berlaku adil dan melarang segala bentuk

kezaliman. Perintah ini berlaku umum, baik kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

maupun kepada seluruh makhluk-Nya.

Allah berfirman,

????? ????? ?????

“Dan aku diperintahkan untuk berlaku adil di antara kalian.” (QS. Asy-Syura: 15)

Dan firman-Nya,

?? ???? ???? ?????? ????????

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) untuk berlaku adil dan berbuat ihsan.” (QS. An-Nahl:

90)

Sebaliknya, lawan dari keadilan adalah kezaliman, dan ia merupakan kegelapan di hari

kiamat. Allah Ta‘ala telah mengharamkan kezaliman atas diri-Nya sendiri, dan

mengharamkannya pula di antara sesama hamba. Orang zalim tidak akan beruntung, sebagaimana
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dalam firman-firman-Nya,

??? ?? ???? ????????

“Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.” (QS. Al-An‘am: 21)

Dan tidak diragukan lagi bahwa bentuk kezaliman paling besar adalah syirik kepada Allah,

sebagaimana firman-Nya,

?? ???? ????? ?? ????? ???? ????

“Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya syirik adalah kezaliman yang sangat

besar.” (QS. Luqman: 13) [13]

Takut kepada hari kiamat

Salah satu pengaruh dari mengenal nama Allah Al-‘Adl adalah timbulnya rasa takut terhadap

hari kiamat. Sebab pada hari itulah keadilan yang sejati akan ditegakkan, bukan di dunia

yang sering dipenuhi oleh kezaliman dan ketimpangan.

Allah Ta‘ala berfirman,

?????? ????? ????

“Dan timbangan pada hari itu adalah kebenaran (yang adil).” (QS. Al-A‘raf: 8)

Syekh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah dalam tafsirnya di surah Ali ‘Imran menjelaskan bahwa

hari kiamat (qiyaamah) dinamakan demikian karena tiga hal:

Pertama: manusia bangkit (qiyaam) dari kubur mereka,

Kedua: para saksi (malaikat dan lainnya) berdiri (qiyaam) untuk memberikan kesaksian,

Ketiga: ditegakkan (qiyaam) keadilan secara sempurna.

Beliau menyebutkan firman Allah,

???? ???????? ????? ???? ??????? ??? ???? ??? ???? ??? ??? ????? ??? ?? ???? ????? ???

???? ??? ??????

“Dan Kami akan tegakkan timbangan-timbangan yang adil pada hari kiamat, maka tidak ada

satu jiwa pun yang akan dizalimi sedikit pun. Dan jika (amal itu) seberat biji sawi pun,

pasti Kami akan mendatangkannya. Dan cukuplah Kami sebagai Penghisab.” (QS. Al-Anbiya’:

47) [14]
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Ya Allah, jadikanlah kami termasuk hamba-hamba-Mu yang berlaku adil, dan lindungilah kami

dari kezaliman di dunia dan akhirat.

Baca juga: Mengenal Nama Allah “Al-‘Aliim”

***

Rumdin PPIA Sragen, 20 Syawal 1446

Penulis: Prasetyo Abu Ka’ab
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